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Abstract

The obliganons ploced npon the auditor by the compamies acls have universal
application, and the same requirements Jor the audit of annval financial statemeni apply 1o
all compennies trvespective of their size. Howewer, in pracnice. there may be many different
between the audits of large and small companics In general the auit of small campanies
bear very lutle resemblance in scope. conduct and purpose 1o the audit of their large
counderpart, other than in the production of an audil repori which refors to the same legal
reyliremeniy

Arivimg out of gemeral concern uboul the legiclatve burden placed upon smaoll
comparnes, the need for the publication of a full set of anmual financrol statements has been
yaestoned. Linked to this discrussion i the tisiie of what v the purpose uf the audit of smail
coampanies. where, in mony casey, the managers and shareholilery are the same small group
of inclivachiad

Sa. for reasons 1o do with both the wsefulness and the praciive of awdhting, the natire
af the audit of small companies reguires assessment
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Pendahuluan

Pengusaha kecil memandang ahuntansi schaga sesuatu vang sangat sulit dyangkau,
mereka kurang begitu memperhatkan proses akumans: Hal pesting bag: mercka adalah
bagammana cara menghasilkan laba scbamyah munghin dan usaha vang dyalankan tanpa
diganggu dengan masalah pembubuan Pemikiran para pengusasha uu schenarmya udak salah
namui dak tepal digunaban dalam mengclola suatu usaha yang diharaphan akan meujadi
besar pola pikaran seperti ins dapat menyebabhan kegratan usaha menjadh bdak berhembang

Ketdakteraturan pembuhuan dan lemahnya sysiem pengendalian ntern merupakan
permasalahan utama yang senng dihadop olch pengusaha keoil, begitu pula dengan para
akuntan pubbc yang mclakukan kegsatan profesi pada sector usaha kecil. Sctelah beberapa
decade diuabaikan, audit bisnis mendapatkan perhatian dan para ahli di Amenka Sernkat
Dengan kondisi ketdakyelasan pembukuan don pengawasan pada kegiatan usabn keeil dan
uniuh mengantisipast kondisi lersebut maka organisast profes: diharapkan memvusun stand ar
profesi guna pemenksaan bisms keail

Penerapan standar auditing pada bismis kecil membuklikan adanyva kesultan bag
banyak akuntan public khususnya aspek independens: dan pengendalian wtern Audit bisms
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kecil memunjukkan tantangan vanmg umik bagt prakusi schubungan dengan standar
independens: dan studs ovaluass pengendalian imtem

Pengertian dan Karakteristik Usaha kecil
Pengertian Usaha Kecil

Ado dun pendekatan vang dapat digunakan vinuk mendelunsikan usaha hecil yaiu
pendekatan hualnatnf dan kumulaul ( Carsberg, =t Al |UK5) Dengan menggunakan
pendchkatan kualitauf, defimsi usaha kecil didasarkan dan sifat dasar dasar propictonal-nya,
kurangmva pengawasan intemal. gma manmemen dan keterganiungan terhadap akuotan
professional

Berdasarkan pendchatan kuantsatil wu, dalam bab 8 Company act 1981 di lnggns,
dikategonkan usaha keal bila memenohy 1) Asset total udak lebsh 700 006, ) Turnover
udak lebib dan | 400 000, 3) Jumlah tenaga herja tdak Icbih dan 50 karvawan Tampaknya
defimsr kumattatil wn lebih bisa duenma berdasarkan (akia bahwa auditor banvak
menggunakan tumover dan sejumish karyawan scbagai dasar mendefimisihan usaba kecil (
Caraberg, 198%)

Di Indonesia pengertian usoha kecil masih sangat beragam. Sebelum dikelparkan UU
No, 9/ 1993, setidak-udaknva terdapat lumo Instans) vang merumushan usaha kecil antara lan:
Biro Pusat Swusuk (BPS), Departemen Permdustnan, Baok [ndonesia. Departemen
Perdagangan, Kamar Dagang Dan Industn. Keluna wstansi ini kecuali BPS, usaha kecil pada
wrumny a diumushan dengan pendekatan financial

Depariemen penindustnan dan bank Indoocsia musalova, mendefimsikan usaha kecl
berdasarkan asctmva Menunit dua wstans: mi, yang dimaksud dengan usaha heciladalah
usaha vang asctnyva (udak termasuk tanah dan banguman), bormils kurang dan 6N juta
Departetuen perdagangan membatas: usaha kool berdasarkan modal kenanya Menurst
departemen perdagangan, usaha kel adulsh usaha (dagang) vang modal henanva kurang
dan Rp 25 juta

Sedangkan hadin terlebih dahulu membedahan usaha kool menjadi dun kelompok
Pertama adaloh bergerak dalum bidang perdagangan, pertaman dan industn Kedua, adalah
vang bergerak dalam bidang kontrukst Menurut kadin vang dunaksud dengan kelompok
pertama adalah yang mennliks modal kerja kurang dan Rp 150 juts dan memibiki nula usaha
kurang dan Rp 600 juta. Adapun yaeg kelompok kedua, vang dimaksud dengan usaha keail
adalah vang memibkn modal kena kerang dan Rp 250 juta dan mewibiky nilal kena kurang
dan Rp | milvar

Berboda dan kocmpat wstans: diatas adalah batasan usaha kel vang dikemukakan
olech BPS Batasan BPS i wmemang ndak diperuntukbkan bagi usaha keal secars umum,
melainkan Khusus bag: usaha kecil sector industin Menurnl BPS, vang dimaksud dengan
mdustri heail adalah usaha industn vang mchbatkan enaga kega antara § sampai |9 orang
Sedangkan yang dimoksud dengan indusin rumab tangen adaluh usaha ndustn vang
mempekerjokan kurang dan § orang
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Berdasarkan keluna batasan terscbut, dapat disaksikan betapa sangat beragamnva
pengertian usaha kecil vang ki berlaku di Indonesia. Padahal, diluar pengertian tersebut,
kini juga terdapat usaha kecil sebagammana dirumuskan oleh UU No. 9/1995. menurut UL imy
vang dimaksud dengan usaha kecil adalah:

a.  memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200 juta, tdak termasuk tanah dan bangunan
tempatusaha atau
menmuliki hasil penjualan tahunan paling banvak Rp | milyar

¢. milik warga Negara Indonesia

d berdin sendin, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan vang dimilhiki,
dikuasai, atau berafiliasi baik langsung mauvpun tidak langsung dengan usaha menengah
atau usaha menengah atau besar

¢. berbentuk usaha orang perorangan, badan usaha vang udak berbadan hukum koperasi

Karakteristik Usaha Kecil
Menurut studi vang dilakukan oleh DD.Rairbom dan Umiversitas Bradlev, usaha kecil
memiliki Karakter sebagar bernikut -
| Konsentrasi kepemilikan atau pengendalian operasional berada pada satu atau beberapa
individu

2 angota-anggota manajemen memiliki pengetahuan akuntans: yvang lerbatas

3. udak adanva pemisahan fungsi-fungs: dalam opcrasional dan sisum akuntans: Karcna
Karvawan vang sedikit

4. pembuatan kebyakan yang tidak efesien dan efekuf

Menurut SPAP no 58 seksi 710 pengertian usaha kecil adalah perusahaan yang
mempunyai alokast sumber dava vang lebih sedikit ke akuntansi keuangan disbanding
dengan bisnis besar karena mempertimbangkan sifat ckonomis jika harus mempekerjakan
karvawan vang memiliki Ketrampilan Khusus bidang akuntansi. SPAP juga menunjukkan
karaktensuk bismis kecil vaitu : adanya pemisahan tugas vang lerbatas dan dominas: olch
manajemen senior alau pemilik terhadap semua aspek pokok bisnis,

Manajemen atau pemilik bisnis kecil vang secara akuf berpartisipas: dalam mengelola
bismis dapat mendomimas: operasi satuan usaha dalam semua aspek pokok seperti struktur
pengendalian intem dan pembuatan laporan keuangan. Kecadaan tersebut dapat
menguntungkan satuan usaha karena semacam ttu dapat menutupi kelemahan dalam prosedur
pengendalian mtern. Kelemahan besar dengan adanva dominasi terscbut adalah jika
manajemen mengesampingkan pengendalian intern. Hal 1 terjadi karena mereka memiliki
posist untuk melakukan penvimpangan lersebul. schingga dapat berpengaruh terhadap
lerjadinva salah sap matenal dalam laporan keuangan.

Adanva keterbatasan sumber dava Karvawan ataupun pengetahuan akuntans: akan
beakibat pada penvelenggaraan catatan tidak memada, atau dilaksanakan secara formal
oleh Karena itu itu terdapat resiko bahwa laporan Keuangan akan tidak cermat atau (idak
lengkap_ Selain keterbatasan dalam pengetahuan akuntansi maka bismis Kecil menjadi tidak
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praktis untuk mengadakan pemisahan tugas diantara individu vang berbeda seperti vang
dapat dilakukan pada bisnis besar.

PR SRR

Rainborn menggambarkan situasi pengawasan perusahaan kecil sebagar berikut:
Pumpman dan pegawainya memuliki pengetahuan atau pengalaman yang terbatas
dibidang keuangan akuntanst
tidak adanya pemisahan fungs: akibat sedikitnva jumlah pegawai.
prosedur dan system vang tidak didesain secara tepat.

Terlalu mudah menjamah dan memanfaatkan harta perusahaan oleh semua pegawai
Sistem pelaporan, analisa, perencanaan dan pengawasan vang sifatnva tidak resmi dan
pelaksanaannya sangat lergantung dan gaya manajemen /pimpinan.

Masalah-Masalah Dalam Audit Usaha Kecil

Surver vang dilakukan ASB mengenai Kesulitan —kesulitan yvang dialan oleh auditor

usaha kecil sebagai berikul

Auditor bismis kecil dibmgungkan mengenai kegunaan dan persvaratan melakukan studi
dan cvaluasi pengendalian akuntansi mternal. Mavortas responden yang disurvel
mengindikasikan bahwa mereka akan melakukan tes kepatuhan pengendahan, walupun
pengendalian it idak direncanakan.
Pada scbagian besar lingkungan usaha kecil, para auditor tidak dibenarkan untuk
menyandarkan kepada pengendalian intern akuntansi karena kurangnya penusahan tugas
dan potens: pelanggaran manajemen dalam bisms kecil
Menurut E. Hewis Bryan dan Robert W Rouse (1984) penclapan standar auditing pada
bisnis kecil membuktikan adanyva kesulitan bagi banvak akantan public Khususnya aspek
independens: dan pengendalian intern. Audit bisnis kecil menunjukkan tantangan yang
unik bagi praktis: sechubungan dengan standar independens: serta evaluas: pengendalian
mtern.

Dalam SPAP No. 58 scksi 750 dinyatakan bahwa masalah vang timbul dalam audit

usaha kecil schubungan dengan karaktenstiknya adalah sebagai berikut -

l-l

pemisahan tugas yvang terbatas

Adanva pengalokasian sumber daya vang Icbih sedikit ke fungst akuntans: kevangan

disbanding dengan bismis vang besar, mengakibatkan manajemen mempekerjakan

karyawan yang tidak memuilikt ketramptlan Khusus dalam bidang akuntansi.

Bila sumber daya akuntans: lerbatas, ada dua akibatl vang timbul -

a. penyelenggara catatan hidak memadar atau dilaksanakan secara udak formal oleh
karena itu terdapat restko bahwa laporan keuangan akan udak cermat atau bdak
lengkap

b. Karena manajer bisus kecil umumnya meletakkan kepercayaanya lebih besar kepada
auditor untuk membantunya dalam penyusunan catatan akuntans: dan laporan
keuangan, maka 1a dapat beranggapan keliru bahwa 1a dapal melepasa tanggung
jawabnya dalam pelaporan keuangan yang cermat.
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2. dominasi oleh manajemen senior atau pemihik

kelemahan terbesar dengan adanva dominasi uu adalah pengendahian mierm dapat
dikesampingkan olch manajemen semor atau pemihk. Manajemen senior atau pemilik
dapat memiliki Kesempatan untuk mengesampingkan prosedur vang ditetapkan Karena
mercka meniliki posist untuk itu. Dengan demukian resiko adanva kecurangan olch
mencjemen menjadi lebith besar. Bila manajemen semior atau penulik mendominasi
operasi satuan usaha, mereka dapat menggunakan pengaruhnyva schingga mengakibatkan
salah sap matenial dalam laporan kevangan

Sedangkan menurut Michael j. page ada dua permasalahan penting vang dihadap
auditor pertama. ada skala ckonomis dalam audiung udak dibutuhkan biaya yang dua
kali lebih besar untuk melaksanakan audit satu perusahaan vang dua kali lebith besar
disbanding lamnya. Hal i1 akan relative lebih mahal melaksanakan prosedur audit vang
sama terhadap perusahaan vang lebih kecil disbanding dengan perusahaan yang lebih
besar. Alasan adanva skala ckononus dapat bermacam-macam, tetlap: alasan pentingnya
adalah ukuran sample vang digunakan dalam pengujian statistic udak tergantung dan
ukuran populasi vang akan diambil sampelnya, dan bahwa ada clemen biaya tetap dalam
banvak prosedur-prosedur audit (scperti pemeriksaan pemenuhan terhadap persvaralan
vang ditctapkan dalam UU tentang perusahaan dan standar-standar akuntansi,
perencanaan audit, dan penmjauan proses audit)

Kedua, audil akan Icbih sulit dilakukan pada perusahaan kecil, Karena mercka tidak
memiliki atau membutuhkan sistim-sistim vang terperinci mengenai  pengendalian
mtemal vang dapat diandalkan ketika melaksanakan auditing terhadap perusahaan besar.

Kelihatanva ada vga Kkemungkman reaksi vang dapal muncul dan auditor atas

permasalahan i vaitu

. la dapat mengaudit perusahaan kecil dengan cara vang ama sepertt yang dilakukan
mengaudit perusahaan-perusahaan besar , dengan menvesuaikan prosedur seperlunya.
Memperlakukan  perusahaan-perusahaan  kecil sama  seperti  perusahaan  besar
memungkinkan seorang auditor menggunakan pandangan vang asli tenvang audit, tetapi
hal 11 menyangkul pencmpatan beban yang sangal berat lerhadap perusahaan yang
bersangkutan, Para auditor seringkali mengekpresikan hal i dengan mengatakan bahwa
proses audit merupakan ‘harga yang harus dibavar atas adanya pertanggung jawaban
vang terbatas’ (dan mengabaikan kenvataan bahwa perusahaan —perusahaan vang tudak
berstatus PT diharuskan melaksanakan audit pula)
Dalam menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan kecil harus diaudit dengan cara yang
sama seperti vang dilaksanakan terhadap perusahaan besar bukan lantas seperti prosedur
audit yvang dyalankan harus serupa Karena adanva sedikit fakta vang bisa ditemukan
mengenail pelaksanaan pengendalian pada perusahaan kecil, dank arena adanya bahaya
penolakan dan manajemen, maka para auditor cenderung untuk tidak mengandalkan
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pada upava pengendalian yang ada saja dan lebih banvak melakukan pengupan vang nil,
lctapi tipe pengupan scperti 1 juga digunakan pada proses audit bagi perusahaan-
perusahaan besar,

2. la dapat memakai standar-standar audit vang berbeda dan data pendukung vang ada
Kemungkinan strategi kedua bagi auditor adalah dengan menggunakan standar-standar
pembuktian vang lebih rendah atas opuu vang diberikanva Auditor mungkin mau
memberikan opini vang benar dan wajar terhadap laporan keuangan perusahaan-
perusahaan kecil dengan biaya vang lebih rendah, jika ia mau menyetujur tingkat
keidakakuratan relative Iechih tnggt pada seyjumlah laporan kewangan perusahaan-
perusahaan kecil, misalnva jika 1a g menggunakan batas tingkat kepercavaan vang
lebih luas bagi angha-angka vang tercantum didalam laporan keuangan. Dua cara yang
bisa digunakan auditor dalam membenarkan kondis: seperts 1tu adalah dengan melihat
pada silat dan “pandangan vang benar dan wajar’, dan lerhadap sifat dan konsep vang
dimiliki auditor mengenai “matenalitas’

3. ladapat merubah laporan hasil auditnva
Pilihan lain bagi para auditor dalam mengaudit laporan Keuangan perusahaan-perusahaan
kecil adalah dengan menyelesalkan masalah auditnva. Pada pengamatan pertama, upava
penghuahfikasian atas laporan hasil audit tidak akan terlihat sebagar suatu jalan vang
menarik untuk dilaksanakan, karena UU tentang perusahaan mengharuskan auditor untuk
memngeluarkan suatu opini/pendapat. Akan tengadi pendlman profesianal yang berat
scbelah untuk melakukan upava Kualifikas: atas laporan audit dengan hemat untuk
menjaga elekufitasnya, dan para klien pasti akan menolak upava tersebut.

Dampak Karakteristik Bisnis Kecil Terhadap Audit
Pertimbangan Penugasan
Auditor mungkin menentukan bahwa tidak mungkin 1a memperolch bukti Kompeten
yvang cukup untuk membentuk pendapatnya atas laporan keuangan karena kelemahan vang
timbul dan Karaktensuk bisms kecil, seperti ndak diselenggarakannyva pencatatan. Dalam
keadaan mi audior dapat memutuskan untuk ndak menenima penugasan atau setelah
menerima penugasan, menank din dan penugasan atau menvatakan tdak memben pendapat.
Untuk Kepentingan kedua belah pihak. baik auditor maupun klien | auditor harus
mengirim surat penugasan audil sebelum dimulamva penugasan audit, untuk menghindan
kesalahpahaman mengena prosedur audit

Prosedur dan Pertimbangan Audit

Karaktenstik bismis kecil juga berdampak terhadap pendekatan audit ats laporan
keuvangan. Dalam mengaudit bisnis kecil, sebagaimana halnva dalam semua audnt, auditor
memperolch pemahaman atas bismis dan syvstem pencatatan satuan usaha serta pengolahan
transaksi. Auditor menentukan kecuhupan syvstem tersebut scbaga dasar untuk penyususnan
laporan  Kecuangan. Dalam merencakan dan  melaksanakan  auditmya, auditor
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memperimbangakan rancangan system akuntans: secara menyeluruh dan memperoleh
pemahaman mengenai bagaimana system akuntansi tersebut mencerminkan transaksi satuan
usaha. Auditor juga mempertimbangkan apakah bukti audit Kompeten vang cukup dan
system akuntansi dan dan pemenksaannya atas laporan kcuangan satuan usaha dapat
diperoleh untuk menguatkan pendapawmya.

Dalam audit atas laporan keuangan bismis kecil, udak adanava pemisahan tugas dan
kemungkinan dikesampingkannya pengendalian intem oleh manajemen senior atau pemilik
umumnyva menimbulkan Kesulitan bagi auditor Karena tdak adanva pengendahan atau tidak
cukup bukti mengenai efektuvitas pengendalian serta kelengakapan dan kecermatan catatan,
atau secara keseluruhan resiko pengendalian unggr Kesulitan vang lebih Khusus termasuk
kemungkinan penyajan laba yang lebih rendah Y dengan tidak mencatat atau salah mencatat
penjualan) dan memasukkan biava yang scharusnva digolongkan ke dalam biaya prnibadi
menajemen senior atau pemihik

Dalam banyak situasi, auditor dapat mengambil kesimpulan untuk memberikan
pendapat wajar tanpa perkecualian dengan cara memperoleh bukt audit dan perluasan
prosedur substantive, seperti dengan melakukan pengujian nnci tambahan dan analisis biaya
dan laba. Namun, dalam beberapa bismis, seperti bisnis yang scbagian besar transaksinya
merupakan tmasaksi kas dan vang tidak memiliki pola biava dan laba, buku vang tersedia
mungkin tdak cukup unuik mendukung pendapat wajar tanpa pengecualian vang efektif,
auditor sebaiknya membatasi prosedur auditnya pada prosedur yang bensifat substantif agar
audut elisien.

Dalam audit atas laporan Kevanagan bismis kecil, penting bagi auditor untuk
mendapatkan representas: manajemen, karena bahava Kesalahpahaman mengenai peran dan
tanggungjawab auditor dalam ubungannva dengan laporan keuangan. Audit perlu
mengingatkan manajemen tentang tanggungjawabnya untuk menjamin kelengkapan dan
kecermatan catatan akuntansi dan penjagaan kcamanan aktiva satuan usaha. Meskipun
demikian, auditor dak dapat meletakkan kepercavaan hanva pada representasi manajemen
untuk memperoleh keyvakinan mengenai kelengkapan catatan akuntansi

Dengan alasan terscbut diatas, auditor cenderung menentukan resiko pengendalian
yvang tinggi untuk bismis Kecil. Auditor harus membuatl menajemen menvadan. pada waktu
yang tepat, kelemahan sigmfikan dalam pengendahian intem vang diketahuinyva dan audit
vang dilakukan. Auditor tidak akan mengujr semua pengendalian mtern dioperasikan oleh
menajemen, auditor harus pula menvatakan adanva kelemahan kepada manajemen scbatas
yvang vang diketahuinva scbagai hasil audit vang dilaksanakannva dilingkup audit
Rekomendas: perbaikan pengendahan mtern juga dapat dibuat dalam komunikas: i

Kesimpulan

Ketidakteraturan pembukuan dan lemahnya system pengendalian mtem merupakan
permasalahan utama vang sening dihadapt oleh pengusaha kecil, begitu pula dengan para
akuntan public vang melakukan Kegiatan profes: pada sector usaha keeil.
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Usaha kecil memiliki karakienstik scbagar benkut: konsentrasi kepemilikan atau
pengendalian operasional berada pada satu beberapa individu, anggota-anggota menajemen
memiliki pengetahuan akuntansi vang terbatas, dak hanya pemishan fungsi —fungs: dalam
operasional dan system akuntansi karena jumlah karvawan yang sedikit serta pembuatan
kebijakan yang uidak efisien dan efekul’

Kesulitan vang dialami auditor usaha kecil schubungan dengan Karaktensuk usaha
kecil itu adalah: pemisahan tugas vang terbatas, schingga udaklah mungkm bagi auditor
untukmeletakkan kepercavaan pada struktur pengendalian miern untuk mendeteksi
kekeliruhan dan ketidakterbatasan dan adanya dominas: manajemen senior atau pemilik.

Dampak dani karakteristik in1 terhadap audit usaha kecil adalah, pertama,
pertimbangan penugasan dimana auditor mungkin merasa bahwa ia udak mungkin
memperoleh bukti audit kompeten yvang cukup untuk membentuk pendapatnya atas laporan
keuangan dan prosedur dan perimbangan audit

Daftar Pustaka

AICPA. 1979, Compilation and Review of Financial Statement.
APC (Auditing Practices Comnuttee), 1979, Small Companies: the need for audit.
. 1980, Analvsis of Public Comment on small companies: the need for audil.

Briston, R. J and Perks, R, 1977, “The External Auditor his role and cost to Society™,
Accountancy, November 1977

Davidson, I. H., 1980, “Small Compames- why a review 1s not the answer”, Accountancy,
March 1980,

Gemell. J., 1977, “Audit problems ahead with small companies™, Accountancy, Juli 1977

Page. M. J., 1984, “Will a new form ol mcorporation really aid small business?
Accountancy . Apnl 1982

L]
»

1PA0] JURNAL DINAMIKA EKONOMI & BISNIS Vel 3No 2 Oktober 2006



